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Bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen dari pendidikan kita, mengingat bahwa bimbingan dan konseling adalah merupakan suatu kegiatan bantuan dan tuntunan yang diberikan kepada individu pada umumnya, dan siswa pada khususnya di sekolah dalam rangka meningkatkan mutunya. Hal ini sangat relevan jika dilihat dari perumusan bahwa pendidikan itu adalah merupakan usaha sadar yang bertujuan untuk mengembangkan kepribadian dan potensi-potensinya (bakat, minat dan kemampuannya).2
M. Ngalim Purwanto dalam bukunya yang berjudul administrasi dan supervisi pendidikan mengemukakan bahwa dalam menggunakan istilah untuk memberi nama kepada masalah yang baru ini kita melihat adanya ketidak seragaman meskipun yang dimaksud sama. Ada yang menggunakan “bimbingan konseling” sebagai terjemahan dari kata Guidance and counseling, dan ada pula yang menggunakan kata bimbingan atau guidance. Pengertian guidance atau bimbingan telah mencakup pengertian konseling atau penasihat dan penyuluhan. Bimbingan meliputi keseluruhan dari pekerjaan memberi bantuan. Sedangkan penaehat atau penyuluhan merupakan bagian dari usaha bimbingan itu.   

Hallen A mengemukakan bahwa bimbingan adalah suatu proses membantu individu melalui usahanya sendiri untuk menemukan dan mengembangkan kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial. 

2 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan.( Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2008), hal,169.   

Sedangkan konseling menurut Hallen A, adalah serangkaian hubungan langsung dengan individu yang bertujuan untuk membantu dia dalam merubah sikap dan tingkah lakunya.3 Berdasarkan definisi yang dikemukakan diatas dapat dimengerti bahwa konseling merupakan salah satu teknik dalam pelayanan bimbingan di mana proses pemberian bantuan itu berlangsung melalui wawancara dalam serangkaian pertemuan langsung dan tatap muka antara guru pembimbing/konselor dengan klien, dengan tujuan agar klien itu mampu memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap dirinya, mampu memecahkan masalah yang dihadapinya dan mempu mengarahkan dirinya untuk mengembangkan potensi yang dimiliki kearah perkembangan yang optimal sehingga ia dapat mencapai kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial.4
Djaali mengemukakan tentang pengertian kepribadian, beliau mendefinisikan kepribadian sebagai berikut: Personality atau kepribadian berasal dari kata persona yang berarti topeng yakni alat untuk menyembunyikan identitas diri. Bagi bangsa Romawi “Persona” berarti bagaimana seseorang tampak pada orang lain. 
Secara filosofis dapat dikatakan bahwa pribadi adalah “aku yang sejati” dan kepribadian merupakan “penampakan sang aku” dalam bentuk perilaku tertentu. Di sini muncul gagasan umum bahwa kepribadian adalah kesan yang diberikan seseorang kepada orang lain yang diperoleh dari apa yang dipikir dan dirasakan, dan diperbuat yang terungkap melalui perilaku5 
3.  Hallen A. Bimbingan dan Konseling. (Ciputat: Ciputat Press), hal 2-9.
4   Ibid., hal 11.
5. Sumardi Suryabrata. Psikologi Kepribadian. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), hal,96.
Sejalan dengan pengertian yang dikemukakan di atas, Bruce Perry, seorang peneliti dari Baylor College of Mediance AS menemukan bukti bahwa perilaku buruk juga disebabkan oleh perubahan struktur dan kerja pada otak, sedangkan menururt Sumarmo Markam berkesimpulan bahwa kepribadian adalah perilaku seorang yang dibentuk melalui Amigdala, yaitu bagian dari sistem Limbik pada otak manusia yang berfungsi sebagai pusat perasaan
. 
Kepribadian manusia merupakan gabungan dari berbagai konsep diri orang. Jika dikaji lebih dalam sebenarnya proses ini sudah berjalan dengan memberi pengalaman dan mewarnai perkembangan seseorang. jadi secara umum, dapat dikatakan bahwa lepribadian suatu proses dinamis di dalam diri yang terus menerus dilakukan terhadap sistem psikofisik (fisik dan mental), sehingga terbentuk pula penyesuaian diri yang unik atau kas pada setiap orang pada setiap lingkungan. 

Burhanudin mengemukakan dalam bukunya Psikologi Pendidikan, belaiu mendefinisikan tentang kepribadian yaitu: tergantung pada pandangan teoritisnya, sebagaimana sebagai contoh berikut: 
1. Ada beberapa yang mementingkan manusia sebagai makluk biososial. 

2. Sejumlah definisi yang lain menekankan fungsi penyesuaian dan fungsi integratif individu 

3. Sekelompok definisi yang lain adalah definisi yang serba memuat
Bagaimanapun rumusan definisi tersebut mengenai tentang kepribadian diatas, pada intinya memuat hal-hal sebagai berikut: 
1) Bahwa kepribadian itu merupakan kebulatan yang terdiri dari aspek-aspek jasmaniah dan rohaniah.

2) Bahwa kepribadian seseorang itu berssifat dinamik dalam hubungan dengan lingkungan.
3) Bahwa kepribadian seseorang itu adalah khas, berbeda dari orang lain. 

4) Bahwa kepribadian itu berkembang dengan dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal dari dalam dan luar.
 
Untuk membentuk kepribadian yang bagus terhadap siswa di sekolah, maka diperlukan adanya bimbingan konseling atau penyuluhan. Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan tersebut adalah bimbingan dan penyuluhan yang digunakan oleh guru BK dalam membentuk kepribadian siswa. Dalam hal ini guru mampu melakukan pembentukan kepribadian dengan memberikan bimbingan konseling maupun penyuluhan kepada siswa. Bimbingan tersebut cocok digunakan dalam membentuk kepribadian siswa di MAN 2 Tulungagung. 

Pada diri siswa terdapat kepribadian yang masih labil sehingga memerlukan bimbingan dan konseling agar kerpibadian yang baik. Bimbingan dan konseling tidak hanya menangani siswa yang berkasus akan tetapi memberikan bimbingan kepada siswa dalam membentuk kepribadian siswa tersebut. 

  Atas dasar permasalahan yang diuraikan di atas, maka penulis sangat tertarik untuk mengadakan pembahasan melalui penelitian dalam sebuah skripsi yang berjudul “Pengaruh Bimbingan Konseling Terhadap pembentukan Kepribadian Siswa Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Tulungagung Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung”
A. Rumusan Masalah 
1.  Bagaimanakah persiapan pelaksanaan bimbingan konseling pada siswa di MAN 2 Tulungagung ?

2. Bagaimanakah langkah-langkah pelaksanaan pembentukkan kepribadian siswa di MAN 2 Tulungagung ? 

3. Adakah pengaruh bimbingan konseling terhadap pembentukan kepribadian siswa di MAN 2 Tulungagung ? 

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan ungkapan sasaran-sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian. Isi tujuan penelitian mengacu pada isi rumusan masalah penelitian.

Dalam skripsi ini tujuan penelitiannya adalah:

1. Untuk mengetahui persiapan pelaksanaan bimbingan konseling pada siswa di MAN 2 Tulungagung.
2. Untuk mengetahui langkah-langkah pelaksanaan pembentukkan kepribadian siswa di MAN 2 Tulungagung 
3. Untuk Mengetahui pengaruh bimbingan konseling terhadap pembentukan siswa di MAN 2 Tulungagung. 
C. Hipotesis Penelitian 
Ditinjau dari analisis data, perbedaan antara penelitian non-hipotesis dengan penelitian berhipotesis terletak pada belum dan telah dirumuskan kesimpulan sementara oleh peneliti. 

Dalam penelitian non-hipotesis, peneliti belum mempunyai ancer-ancer jawaban. Peneliti mulai dengan melakukan penelitiannya, akhir sampai pada suatu kesimpulan yang didasarkan atas data yang diperoleh setelah melalui proses analisis. Sebenarnya langkah bagi penelitian hipotesis pun sama seperti langkah penelitian sama non-hipotesis, sampai dengan analisis datanya. Setelah diperoleh angka akhir dari analisis barulah peneliti menengok kembali kepada hipotesis yang telah dirumuskannya.8
Hipotesis penelitian, merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling nungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya
Dalam melakukan bimbingan konseling kepada siswa di MAN 2 Tulungagung ada persiapan yang dilakukan oleh Guru BK. Persiapan yang dilakukan adalah memperhatikan keadaan siswa yang akan dibimbing oleh guru BK.  

 8 . Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian (Suatu Pendekatan Praktek). (Jakarta: PT. Rineka Cipta), hal 238. 
9. Tim Laboraturium Jurusan , Pedoman Penyusunan Skripsi, STAIN Tulungagung, hal 27. 
1. Dalam pembentukan kepribadian siswa guru BK mempunyai langkah-langkah dalam pembentukan kepribadian siswa di MAN 2 Tulungagung, langkah yang digunakan oleh guru BK yakni dengan memberikan pedoman yang sistematis dan terarah pada kepribadian siswa setelah diberikan bimbingan oleh guru BK 
2. Pada pembentukan kepribadian siswa dengan bimbingan konseling itu ada pengaruhnya, yakni setelah siswa itu mendapat bimbingan konseling dari guru BK maka kepribadiannya akan menjadi lebih baik, sebelum diberi bimbingan siswa itu kepribadiannya akan mantap dan kepribadiannya tidak mengikuti kepribadian yang ada pada orang lain. 
E. Kegunaan Penelitian 
Dalam sub bab kegunaan penelitian ini berisi alasan kelayakan atas masalah yang diteliti, yaitu:

1. Sebagai pengetahuan bagi penulis dalam meneliti pengaruh bimbingan konseling terhadap pembentukan kepribadian siswa di MAN 2 Tulungagung Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung
2. Sebagai gambaran dan bahan pertimbangan bagi guru BK untuk meningkatkan proses pembentukkan kepribadian siswa di MAN 2 Tulungagung.  
3. Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian lebih lanjut. 
F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Agar dalam pembahasan ini dapat mencapai sasaran secara tepat, maka penulis membatasi permasalahan sebagai berikut:

a. Pengertian, pelaksanaan bimbingan konseling pada siswa 

b. Pembentukan kepribadian 

c. Pengaruh bimbingan konseling terhadap pembentukan kepribadian siswa. 

G. Penegasan Istilah 
1. Definisi Konseptual 
Dalam penulisan skripsi ini penulis mengambil judul : “Pengaruh Bimbingan Konseling Terhadap Pembentukan Siswa di MAN 2 Tulungagung”. Untuk lebih mudah dalam pemahaman judul tersebut maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang berhubungan dengan judul tersebut, yaitu sebagai berikut:

1. Pengaruh:
Daya yang ada/timbul dari sesuatu yang ikut membentuk watak, kepercayaan/perbuatan seseorang.10
2. Bimbingan: suatu proses membantu individu melalui usahanya sendiri untuk  menemukan dan mengembangkan kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial.11

10. Adi Satrio, Kamus Ilmiah Populer, Sosial Budaya, Agama, Kedokteran, Teknik, Politik, Hukum, Ekonomi, Komunikasi, Komputer, Kimia. (Visi 7: 2005), 228. 
11. Hallen A. Bimbingan dan Konseling. (Ciputat: Ciputat Press), hal 2-9.

3. Konseling:  serangkaian hubungan langsung dengan individu yang bertujuan untuk membantu dia dalam merubah sikap dan tingkah lakunya. 
4. Kepribadian :  pengaruh seseorang kepada orang lain12
2. Definisi Operasional 
Secara operasional yang dimaksud dengan penelitian pengaruh bimbingan konseling terhadap pembentukan kepribadian siswa disini adalah mempelajari seksama melalui penelitian tentang pengaruh, bimbingan konseling terhadap pembentukan kepribadian siswa Di Madrasah Aliyah Negeri Tulungagung 2 Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung

G.  Sistematika Skripsi  

Bab I
: Pendahuluan 

Dalam bab ini membahas tentang ; a) latar belakang masalah,  b) perumusan masalah, c) tujuan penelitian,  d) hipotesis penelitian,  e) kegunaan penelitian, f) ruang lingkup dan keterbatasan penelitian,  g) definisi operasional, dan h) sistematika skripsi.

Bab II
: Landasan teori

Dalam bab ini membahas ; a) kerangka teori yang membahas variabel / sub variabel pertama, , b) kerangka teori yang membahas variabel / sub variabel kedua, c) dan seterusnya (jika ada), d) kajian penelitian terdahulu, e) kerangka berfikir penelitian. 
12. Burhanudin, Psikologi Pendidikan Refleksi Teoritis Terhadap Fenomena .(Yogyakarta : AR-Ruzz Media. 2007), ha,l 208-209.
Bab III
: Metode Penelitian

Dalam bab ini membahas tentang ; a) rancangan penelitian, b) populasi, sampling, sampel dan penelitian , c) sumber data, varibel dan skala pengukurannya d) teknik metode pengumpulan data, dan instrumen pengumpulan    data, e) analisis data.
Bab IV
: Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Dalam bab ini membahas tentang ; a) deskriptif data , b) pengujian hipotesis. 
Bab V
: Penutup

Dalam bab ini memuat tentang ; a) Kesimpulan dan saran sebagai tanda berakhirnya penulisan skripsi ini.





















6 Ibid,.hal, 97.


 7.  Burhanudin, Psikologi Pendidikan Refleksi Teoritis Terhadap Fenomena .(Yogyakarta : AR-Ruzz Media. 2007), ha,l 208-209.





